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Abstrak 
Pendidikan karakter yang di programkan pemerintah sejalan dengan tujuan 
pendidikan akidah akhlak yang bertujuan utk membentuk siswa berakhlak. 
Pembentukan karakter dipengaruhi oleh berbagai hal, keluarga, lingkungan, 
sekolah, dalam penelitian ini penulis fokus dalam meneliti pengaruh pembelajaran 
akidah akhlak terhadap pembentukan karakter siswa.Penelitian ini berlokasi di 
sekolah MI Miftahussudur, objek penelitian dikhususkan utk kelas IX, Penelitian ini 
bertujuan utk menemukan sejauhmana pengaruh pelajaran akidah akhlak 
terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Data penelitian diambil langsung, kemudian dianalisis. 
Langkah- langkanya, pertama, data-data yang telah terkumpul diklasifiksi 
berdasarkan masalah yang dikaji. Kedua, data-data dikaji secara kuantitatif. 
Ketiga, berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data. Penulis mengambil 
kesimpulan yang dilengkapi dengan saran- saran. Penelitian ini berkesimpulan 
bahwa adanya pengaruh pelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter 
siswa yang di bentuk oleh kegiatan islami, pembiasaan dan penanaman 
pemahaman ajaran islam, hasil penelitian menunjukan prosentasi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah pilar utama 

dalma upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa yaitu membangun 

dan mengembangkan manusia 

seutuhnya sehingga terbentuk watak 

bangsa dan sumberdaya yang 

berkualitas serta peradaban manusia 

yang bermartabat. Kualitas 

pendidikan akan terwujud jika 

kebijaksanaan ditingkat satuan 

pendidikan dilakukan secara 

konsisten, relevan, efektif, dan efisien 

sesuai arah dan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum dalm 

undang-undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pelaksanaan yang berbunyi : 

“Pendidikan Nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia 

seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dsn betaqwa kepada 

Tuhuan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap 

dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan” 

Dalam UUD 1945 tentang 

Pendidikan dan Kebudayaan pasal 

31 nomor 3 pun  menerangkan 

bahwa : 

“Pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasioanal, yang 

meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, yang diatur dengan undang-

undang.” 

Aqidah menurut terminologi 

adalah sesuatu yang mengharuskan 

hati untuk membenarkannya, 

membuat jiwa tenang, dan menjadi 

kepercayaan yang bersih dari 

kebimbangan dan keraguan. Dengan 

aqidah inilah seseorang akan 

terbebas dari  

adzab neraka dan dapat masuk 

surga, hal ini termasuk dalam surat 

Al-An‟am ayat 82 yang berbunyi : 

 

ََٱلَّذِينَ  ئكِ 
ٓ ن هُمَبِظُلۡمٍَأوُْل َٰ ل مَۡي لۡبسُِوٓاَْإيِم َٰ نوُاَْو  ام  ء 

هۡت دُون هُمَمُّ َل هُمَُٱلۡۡ مۡنَُو   َ٢٨   

Artinya: Orang-orang yang beriman 

dan tidak mencampur adukkan iman 

mereka dengan kezaliman (syirik), 
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mereka Itulah yang mendapat 

keamanan dan mereka itu adalah 

orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

Maka dimaksud kan dalam ayat 

diatas bahwa siapa yang beriman 

dengan memiliki pondasi aqidah yang 

kuat maka ia akan terbebas dari 

perbuatan syirik dan ini adalah 

sebuah jalan menuju ke surga Nya”.  

Aqidah itu sendiri merupakan 

keyakinan terhadap Allah SWT , 

Malaikat Allah, Kitab Allah, Nabi dan 

Rasul Allah, keyakinan kepada hari 

akhir atau hari kiamat, dan terakhir 

yaitu kepada Qada dan Qadar. Dan 

itu semua harus diyakini dan diimani 

dalam hati dan dipraktikan dalam 

realitas kehidupan oleh setiap 

individu yang beriman.  

Dengan demikian aqidah itu 

sangat penting untuk manusia karena 

jika manusia tidak memiliki aqidah 

maka sama saja tidak memiliki 

keyakinan yang nyata yaitu 

keyakinan yang telah disebutkan 

diatas. Aqidah juga menuntun 

kepada hal yang baik atau positif, 

artinya jika tidak memiliki aqidah 

maka kita akan terjerumus kedalam 

murkanya Allah SWT. Dan di alam 

baka kelak manusia yang pernah 

hidup di dunia ini, akan dihidupkan 

kembali oleh Allah SWT dalam 

perbuatan- 

Sedangkan akhlak merupakan 

ciri utama manusia dibandingkan 

dengan makhluk lain. Artinya 

manusia adalah makhluk yang diberi 

Allah kemampuan untuk 

membedakan yang baik dengan yang 

buruk. Dalam Islam kedudukan 

akhlak sangat penting menjadi 

komponen dari agama Islam 

kedudukan itu dapat dilihat dari 

sunnah Nabi yang bersabda bahwa  

قَِإ ك ارِم َالْۡ خْلَ  م َم  اَبعُِثتَُْلِۡتُ مِّ نَّم  َِ  

Artinya: Sungguh aku diutus menjadi 

rasul tidak lain adalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang saleh 

(baik). 

Allah mengutus Nabi Muhammad 

SAW untuk menyempurnakan akhlak 

manusia, suri tauladan yang 

diberikan Nabi semasa hidupnya 

merupakan contoh yang seyogyanya 

diikuti oleh umat islam. Selain dari 

ketauladan beliau butir-butir akhlak 

banyak sekali terdapat dalam Al-

Qur‟an, ajaran akhlak yang berasal 
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dari al-Qur‟an dan Hadist berlaku 

abadi selama-lamanya”. 

   Sudah jelas bahwa selain 

aqidah, akhlak juga penting untuk 

dimiliki oleh umat Islam karena jika 

hanya mengandalkan aqidah saja 

tetapi tidak dibarengi dengan akhlak 

maka sama saja itu tidak 

mengkokohkan agama yang 

dimilikinya yaitu Agama Islam. 

Dijelaskan bahwa akhlak merupakan 

ciri utama manusia dibandingkan 

dengan makhluk lain karena makhluk 

yang diberi oleh Allah kemampuan itu 

pasti bisa untuk membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk. Jika 

kita bisa membedakan akhlak yang 

baik dan buruk insyaallah semua itu 

akan terhidar dari kesesatan di dunia 

maupun di akhirat. 

 Dengan demikian pendidikan 

aqidah akhlak sangatlah penting 

diajarkan kepada siswa sejak dini, 

agar siswa terbiasa bersikap sopan 

dan selalu berbuat hal-hal yang 

terpuji lainnya dalam kehidupan 

bermasyarakat baik pada saat 

bersekolah maupun saat mereka 

besar nanti. 

      Adanya mata pelajaran 

aqidah Akhlak bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan siswa yang diwujudkan 

dalam perbuatan atau akhlak terpuji. 

Melalu pemberian, dan pengamalan 

pelajaran aqidah akhlak diharapkan 

siswa bisa menjadi manusia yang 

terus meningkatkan kualitas 

keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah Swt. Dan memiliki akhlak yang 

baik. 

Upaya pemerintah dalam 

mengembangkan pendidikan karakter 

di Indonesia, salah satunya dengan 

Program Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayan (kemndikbud) 

meluncurkan Gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). 

Pengutan Pendidikan Karakter (PPK) 

adalah program pendidikan disekolah 

untuk memperkuat karakter melalui 

harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 

pikir, dan olah raga. Dengan 

dukungan publik dan kerjasama 

antara sekolah, keluarga, dan 

masayarakat yang merupakan bagian 

dari gerakan nasional revolusi mental 

(GNRM). 
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Agar pelaksanaan pendidikan 

aqidah akhlak dapat optimal mampu 

mewujudkan karakter atau akhlak 

yang baik terhadap siswa, maka 

perlu meperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap sosial 

diantaranya : 

Faktor Indogen; faktor pada diri 

anak itu sendiri seperti imitasi, 

sugesti, identifikasi, dan simpati.  

Faktor Eksogen; faktor yang 

berasal dari luar seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat, 

danlingkungan sekolah. 

Maka dari itu, pendidikan aqidah 

akhlak mempunya arti dan peranan 

penting dalam membentuk sikap 

sosial siswa seutuhnya. Sebab 

dengan pendidikan aqidah akhlak ini 

siswa tidak diarahkan kepada 

pencapaian kebahagian di dunia 

saja, tetapi juga kebahagian di 

akhirat. 

Jadi ketika seseorang yang 

sudah memikili aqidah dan akhlak 

yang baik akan berpengaruh 

terhadap Karakter dia sehari-hari. 

Begitupun dengan siswa ketika 

sudah memahami aqidah akhlak dan 

bisa menerapkan pada kehidupan 

sehari-harinya, disekolah maupun 

ditempat lain seperti dirumah dan di 

lingkungan masyarakat berarti siswa 

tersebut sudah mengetahui mana 

akhlak yang baik untuk dia. 

Dari paparan di atas dapatlah 

diketahui bahwa orang yang baik 

karakternya dan lurus aqidahnya 

maka sangat besar pengaruhnya 

terhadap Karakter sehari-harinya. 

Sedangkan yang buruk karakternya 

dan sesat aqidahnya tidak besar 

pengaruhnya bagi dia dalam 

berkarakter hal ini menyebabkan 

sikap dan karakter buruk tertanam 

pada dirinya. 

Betapa penting dan mendasar 

pembelajaran aqidah akhlak di 

sekolah untuk pembentukan pribadi 

atau insan-insan yang berakhlakul 

karimah. Maka dari itu penulis 

terdorong untuk mengambil judul 

jurnal ntang “Pengaruh Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Terhadap 

Pembentukan karakter Siswa kelas 

IV” (Studi Kasus di SDIT Miftaahush 

shuduur Ciampea Bogor). Dalam 

rangka usaha untuk memberikan 

informsi tentang bagaimana aktifitas 

pendidikan pembelajaran aqidah 
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akhlak sehubungan dengan 

pembentukan karakter siswa kelas IV 

di SDIT Miftaahush Shuduur. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Sesuai dengan 

namanya banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data penafsiran data 

tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan school 

survey, menurut Van Dalen 

pendekatan School Survey bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pendidikan. Masalahnya 

berhubungan dengan situasi belajar, 

ciri-ciri personalia pendidikan, 

keadaan murid dan hal-hal yang 

menunjang proses belajar mengajar.‟ 

Secara sederhana, yang disebut 

penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang (1) melibatkan lima komponen 

informasi ilmiah, yaitu teori, hipotesis, 

observasi, generalisasi empiris, dan 

penerimaan atau penolakan 

hipotesis. Mengandalkan adanya 

populasi dan teknik penarikan 

sampel. (2) menggunakan kuesioner 

untuk pengumpulan datanya. (3) 

mengemukakan variabel-variabel 

penelitian dalam analisis datanya. (4) 

berupaya menghasilkan kesimpulan 

secara umum, baik yang berlaku 

untuk populasi dan/atau sampel yang 

diteliti. 

“Penelitian kuantitatif 

menekankan fenomena-fenomena 

objektif dan dikaji secara kuantitatif. 

Maksimalisasi objektivitas desain 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan angka-angka, 

pengolahan statistik, struktur dan 

percobaan terkontrol”. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDIT Miftsshudh Dhuduur RT 03 RW 

04 Cibuntu Kebon Jeruk Ciampea 

Bogor. Alasan peneliti memilih 

tempat penelitian tersebut adalah 

dikarenakan selain tempatnya tidak 

jauh dari rumah dan kampus, juga 

lingkungan sekolah yang Islami 

mendukung penelitian ini yang dalam 

ranah Pendidikan Agama Islam.  

Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan sejak bulan Agustus 

2020 sampai dengan selesai, dengan 

tahapan sebagaimana dicantumkan 

di Tabel berikut: 

Tabel 1 
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Kegiatan Penelitian 

No. Jenis Kegiatan 
Waktu 
Pelaksanaan 

1. 

Membuat surat 
permohonan izin 
untuk melakukan 
penelitian 

26 Agustus 
2020 

2. Observasi 
31 Agustus 
2020 

3. 
Penyusunan dan 
penyebaran 
Instrumen 

14-16 
september 2020 

4. 
Pengumpulan 
data 

21 september 
2020 

5. Pengolahan data 
18 september – 
17 oktober 2020 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian, apabila seseorang 

ingin meneliti yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupkan penelitian 

populasi. Studi atau penelitiannya 

juga disebut studi populasi atau studi 

sensus. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDIT 

Miftaahush Shuduur Ciampea Bogor- 

sebanyak 23 siswa. 

Sampel merupakan bagian 

terkecil dari populasi yang diambil 

dari sebuah penelitian. Jadi sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk 

itu, populasi harus betul-betul 

representif (mewakili).” 

Suharsimi Arikunto berpendapat, 

“apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Tetapi, jika jumlah 

subjeknya besar, dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25%.” Pada 

penelitian ini berhubung subjeknya 

kurang dari 100, maka penulis 

mengambil seluruh populasi yang 

ada sebanyak 23 siswa kelas IV 

SDIT Miftaahush Shuduur. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisa data 

bahwa pembelajaran aqidah akhlak 

di SDIT Miftaahush Shuduur 

termasuk dalam kategori baik. Ini 

dibuktikan dari dari perolehan skor 

variabel pembelajaran aqidah akhlak 

yang menunjukan angka  (dari 

rentang skor antara 29-44). 
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Pembentukan karakter siswa di 

SDIT Miftaahush Shuduur masuk 

kedalam kategori baik ini dibuktikan 

dengan perolehan skor rata-rata 

karakter siswa yang menunjukan 

angka  (dari rentang skor antara 27-

49). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh pembelajaran 

aaqidah akhlak dalam pembentukan 

karakter siswa kelas IV SDIT 

Miftaahush Shuduur Ciampea Bogor, 

maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

Dari perhitungan sebesar 0,622 

angka indek korelasi tidak bertaraf 

negatif, yang terletak antara 0,40-

0,69. Berdasarkan pedoman tabel 

korelasi product moment yang 

digunakan maka dapat dikatakan 

bahwa antara variabel X dan Y 

terdapat korelasi yang sedang atau 

cukup. Dari hasil uji „t‟ menunjukan 

bahwa t hitung = 3,64 > t tabel (22)(0,05) 

= 2,08. Hal ini berarti: Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang nyata antara 

pembelajaran aqidah akhlak dalam 

pembentukan karakter siswa. 

Pengarauh pembelajaran aqidah 

akhlak memberikan sumbangan 

dalam pembentukan karakter siswa 

adalah sebesar 38,7% dan sisanya 

sebesar 61,3% pembentukan 

karakter siswa ditentukan oleh faktor 

lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 
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